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Abstrak

Permainan alat musik tradisional perlu diajarkan pada anak sejak dini. Penelitian sebelumnya
menjelaskan bahwa bermain alat musik tradisional berupa dol dapat meningkatkan
kecerdasan musikal anak usia dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
permainan alat musik tradisional terhadap kecerdasan emosi pada anak usia TK. Eksperimen
dengan desain one group pretest-posttest digunakan dalam studi ini. Indikator kecerdasan
emosi anak usia TK terdiri atas Kesadaran Diri, Pengaturan Diri, Motivasi Diri, Empati, dan
Keterampilan Sosial. Anak Usia TK kelas A (N = 23) sebagai sampel yang dipilih secara
purposive sampling diajarkan bermain alat musik tradisional dengan lagu sederhana untuk
diketahui stimulus emosi sosialnya. Teknik analisis data menggunakan uji-t berpasangan
dependen. Penampilan permainan alat musik tersebut direkam dan dievaluasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anak-anak lebih dapat bersosialisasi, bermain bersama dan
saling menghargai temannya ketika bermain musik tradisional secara bersama. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa bermain alat musik tradisional memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kecerdasan emosi anak-anak usia TK.

Kata Kunci: permainan alat musik tradisional; kecerdasan emosi; anak usia tk

Abstract

Playing traditional music instruments needs to be taught to children from an early age.
Previous research explained that playing traditional musical instruments in the form of dol
can improve early childhood musical intelligence. The purpose of this study was to determine
the effect of playing traditional musical instruments on emotional intelligence in kindergarten-
aged children. An experiment with a one group pretest-posttest design was used in this study.
Indicators of emotional intelligence for kindergarten-age children consist of Self-Awareness,
Self-Regulation, Self-Motivation, Empathy, and Social Skills. Class A Kindergarten age
children (N = 23) as a sample selected by purposive sampling were taught to play traditional
musical instruments with simple songs to determine their social emotional stimulus. The data
analysis technique used the dependent paired t-test. The performances of these musical
instruments are recorded and evaluated. The results showed that children were more able to
socialize, play together and respect their friends when playing traditional music together.
Thus, it can be said that playing traditional musical instruments has a positive and significant
influence on the emotional intelligence of kindergarten-age children.
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Pendahuluan

Saat ini, seperti diketahui bahwa anak-anak menggunakan teknologi canggih secara
ekstensif. Hal ini menimbulkan sikap ketidakpedulian terhadap nilai hubungan
antarmanusia. Meskipun anak-anak tersebut menunjukkan minat pada lagu, namun mereka
biasanya mendengarkannya melalui tablet, ponsel, atau media lain, alih-alih menyanyikannya
dengan teman sebaya atau orang dewasa. Penggunaan teknologi terbaru yang berlebihan
tersebut dapat terjadi dan berdampak negatif bagi kecerdasan emosi khususnya kecerdasan
sosialnya (Kolodziejski, 2016). Terkait hal tersebut, para pendidik dan orang tua perlu
menyadari pentingnya peningkatan aktivitas fisik yang dapat membangkitkan kecerdasan
emosi dan kecerdasan sosial pada anak sejak dini. Salah satu kegiatan fisik tersebut adalah
dengan bermain musik, khususnya bermain alat musik tradisional.

Bermain alat musik tradisional pada anak dipercaya dapat meningkatkan kecerdasan
emosional, dan juga kecerdasan sosial. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Riana,
2019) menjelaskan bahwa bermain alat musik dol terbukti telah berpengaruh terhadap
kecerdasan musikal anak 4-5 tahun di PAUD Hagqiqi Kota Bengkulu. Sementara itu, (Jucan &
Simion, 2015) dalam penelitiannya mengatakan bahwa perkembangan sosial dan emosional
anak prasekolah merupakan komponen penting dalam pengembangan lebih lanjut hubungan
sosial dengan teman sebayanya. Keterampilan sosial dan emosional yang dikembangkan anak
prasekolah hingga usia tujuh tahun merupakan dasar untuk beradaptasi di sekolah hingga
usia sepuluh tahun. Lingkungan tempat anak prasekolah yang dapat mengembangkan
keterampilan ini merupakan faktor penting. Oleh karenanya, musik dapat diberikan pada
anak sejak dini agar dapat meningkatkan dan mengembangkan kecerdasan emosional dan
kecerdasan sosialnya (Wulandari et al., 2023).

Hal tersebut seperti diutarakan oleh (Ruksenas, 2012) dalam penelitiannya bahwa
musik memberikan keseimbangan penting antara belahan otak kiri dan kanan, mendorong
neurogenesis dan neuroplastisitas, membantu mengembangkan individu secara keseluruhan,
serta membedakan entitas dengan mendorong pertumbuhan sosial dan emosional
(Simanjuntak & Hasanuddin, 2022). Dengan demikian, di setiap sistem pendidikan sebaiknya
menempatkan mata pelajaran musik sebagai mata pelajaran inti, tidak hanya sebagai kegiatan
ekstrakurikuler. Musik dapat memberikan kontribusi dalam pendidikan karena musik
merupakan pelajaran yang unik dan luar biasa bagi kecerdasan dan perkembangan seorang
individu secara keseluruhan. Anak usia dini sangat suka dengan music (Darmayanti et al.,
2022). Musik yang dimaksud adalah musik moderen maupun musik tradisional.

Kecerdasan Emosional pada Anak usia TK

Seperti diketahui bahwa konsep umum kecerdasan emosional menunjukkan bahwa
seseorang dapat mengenali emosi dalam dirinya dan orang lain, dan dapat menggunakan
pengenalan itu sebagai dasar kognisi dan tindakan. Implikasi dari teori dan model ini adalah
bahwa seorang individu dengan tingkat kecerdasan emosional yang tinggi lebih cenderung
juga menunjukkan kualitas hubungan sosial dan interpersonal yang tinggi. Kecerdasan
emosional juga lebih cenderung menunjukkan kasih sayang, altruisme dan kemampuan
untuk mengekspresikan cinta dan emosi lainnya (Samad, 2014).

Lebih lanjut Goleman, (2006); Praditsang & Hanafi, (2015) menjelaskan bahwa
kecerdasan emosional adalah kompetensi sosial yang berkaitan dengan bagaimana seseorang
menghadapi hubungan. Ini selanjutnya dapat dibagi menjadi dua area; empati dan
keterampilan sosial. Empati adalah persepsi perasaan, kebutuhan dan perhatian orang lain
dan dapat dibagi lagi menjadi 1) memahami orang lain, 2) mengembangkan orang lain, 3)
orientasi layanan, 4) meningkatkan keberagaman dan 5) kesadaran politik. Sementara itu,
keterampilan sosial dapat dibagi lagi menjadi delapan bidang yaitu 1) penggunaan pengaruh
taktik efektif untuk membujuk, 2) komunikasi, 3) manajemen konflik, 4) kepemimpinan, 5)
katalis perubahan, 6), 7) kolaborasi dan kerja sama, dan 8) kemampuan tim. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan seperangkat keterampilan yang
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terkait dengan pemantauan emosi diri sendiri dan emosi orang lain, dan kemampuan
menggunakan emosi untuk memandu pemikiran dan tindakan seseorang. Emosi
memengaruhi perhatian, ingatan, dan pembelajaran kita; kemampuan kita untuk membangun
hubungan dengan orang lain; dan kesehatan fisik dan mental kita (Salovely & Mayer, 1990;
Samad, 2014). Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dalam penelitian ini kecerdasan
emosional mengacu pada subdimensi kompetensi sosial, khususnya pada anak usia TK.

Kecerdasan emosional pada anak-anak dapat dikembangkan dengan cara mengenali
perasaan dalam musik dan pembelajaran. Melalui kegiatan mendengarkan musik, anak-anak
dapat mempelajari perasaan tertentu yang "terdengar", dan emosi apa yang diungkapkan
melalui jenis musik tertentu. Lirik juga dapat membantu anak-anak memahami emosi yang
terkait dengan peristiwa atau situasi tertentu. Perkembangan otak yang lebih cepat, IQ yang
lebih tinggi, kecerdasan emosional yang meningkat, keterampilan kerja sama kelompok yang
lebih baik, dapat diperoleh dari manfaat pendidikan musik yang diberikan untuk anak-anak,
dan hal ini tampaknya tidak terbatas (Ruksenas, 2012). Anak-anak kecil mulai mengatur emosi
dengan cara yang produktif dan menunjukkan kesadaran akan perasaan mereka, memantau
dan memodifikasinya bila perlu, sehingga emosi membantu, daripada menghalangi,
mengatasi berbagai situasi (Denham, Susanne & Zinsser, Katherine & Bailey, 2011), (Astuti &
Aziz, 2019).

Pembelajaran Musik pada Anak Usia TK

Musik adalah anugerah dari Tuhan. Oleh karenanya, setiap pribadi di dunia ini
khususnya anak-anak menyukai musik. Pengaruh musik adalah sangat kuat sehingga
menarik emosi dan minat anak-anak. Sejalan dengan hal tersebut, pendidikan musik memiliki
fungsi unik dalam melayani kebutuhan untuk memahami keindahan nada yang didengar
manusia. Ketika anak-anak mendengarkan musik, mereka merespons dengan perasaan dan
emosi mereka, serta merespon keterampilan manipulatif melalui sarana intelektual dan
kombinasi dari semua ini (Esimone, D & D, 2014).

Dalam belajar musik, anak-anak usia Taman Kanak-Kanak umumnya lebih cepat
memahami ritme dan ketukan (beat) daripada melodi. Ini dikondisikan sejak bayi dan anak
usia dini. (Esimone, D & D, 2014) menjelaskan bahwa bayi dan balita memahami ritme dan
ketukan dalam musik. Berdasarkan hal tersebut, terkait penelitian ini anak-anak di TK
Pembangunan Labor, Kota Padang diberikan pembelajaran bermain alat musik tradisional
Sumatera Barat yang tergolong ke dalam kelompok perkusi tidak bernada. Adapun alat-alat
musik tradisional yang dimaksud adalah Adok, Aguang (Gong), Gajeuma, dan Dulang
(Talam). Adok merupakan alat musik pukul yang berasal dari masyarakat Minangkabau,
Sumatera Barat. Aguang (Gong) alat musik pukul yang populer di wilayah Asia Tenggara dan
Asia Timur. Gong banyak digunakan dalam perangkat musik tradisional di berbagai daerah
di Indonesia.

Dalam masyarakat Minang, gong dikenal dengan istilah ‘aguang’. Bentuk aguang pun
sama dengan yang ada di daerah-daerah lain, seperti Melayu, Sunda, dan Jawa. Gajeuma
merupakan alat musik tradisional yang terbuat dari kayu dan kulit bate (biawak). Bentuknya
menyerupai kentongan, dengan kayu berbentuk silinder sebagai awak utama alat musik, dan
pada bagian atas ditutup dengan kulit bate sebagai sumber suara. Dulang (Talam) alat yang
digunakan sebagai wadah makanan yang terbuat dari tembaga. Namun alat ini kerap
difungsikan sebagai alat musik untuk mengiringi puji-pujian dan dakwa mengingat Tuhan
(Yaningsih, 1991).

Digunakannya alat-alat musik tradisional tersebut dimaksudkan agar anak-anak usia
TK tersebut sudah mengenal alat musik tradisional di daerahnya sendiri sejak dini. Ungkapan
ini diperkuat dengan filosofi Kodaly (Dagdagan, 2015) yang menjelaskan bahwa pendidikan
musik harus dimulai pada usia sedini mungkin. Filosofi Kodaly terkait dengan musik
tradisional yaitu budaya yang dimiliki seorang anak, merupakan pemberian musikal dari
bahasa ibu anak tersebut. Dikatakan demikian, karena musik tradisional maupun musik folk
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merupakan musik “Ibu”. Oleh karena itu, musik-musik tradisional dapat menjadi materi yang
ideal bagi pendidikan musik di sekolah-sekolah, khususnya di taman kanak-kanak.

Kecenderungan anak usia TK yang suka memukul dan bergerak lincah merupakan
tahap dari tahap perkembangannya. Perlu diberikan alternative terhadap tugas
perkembangan anak usia TK tersebut. Salah satu diantaranya adalah alat musik tradisional.
Sehingga diduga terdapat pengaruh antara permainan musik tradisional terhadap kecerdasan
emosi anak usia TK.

Metodologi

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif quasi-experiment untuk mengetahui
pengaruh Permainan Alat Musik Tradisional terhadap Kecerdasan Emosi pada Anak Usia
TK. Penelitian ini dilakukan antara tanggal 16 April 2022 sampai dengan 18 Mei 2022 selama
5 minggu. Pelaksanaan kegiatan tersebut adalah pre-fest dan post-test untuk mengetahui
perkembangan dan peningkatan keterampilan sosial emosional di Taman Kanak-kanak Kota
Padang melalui permainan alat musik tradisional.

Populasi dan Sampel dalam penelitian ini yaitu sejumlah 23 anak di taman kanak-
kanak Pembangunan Labor, Kota Padang (Perempuan = 11; Laki-laki = 12) usia 5 - 6 tahun
mengikuti pembelajaran bermain alat musik tradisional Sumatera Barat berupa Adok,
Aguang (Gong), Gajeuma, dan Dulang (Talam). Dipilihnya alat-alat musik tradisional
tersebut, karena termasuk dalam keluarga perkusi tidak bernada. Hal ini sesuai dengan
karakteristik pembelajaran musik pada anak usia TK yaitu dapat menirukan ritme terlebih
dulu. Data dikumpulkan menggunakan instrumen kecerdasan emosional yang
dikembangkan oleh (Goleman, 2005) yang terdiri atas dua elemen yaitu kesadaran sosial
(social awareness) dan hubungan manajemen (relationship management). Elemen social awareness
meliputi empathy, organizational awareness, service orientation, dan relationship management
meliputi inspirational leadership, influence, developing others, change catalyst, conflict management,
building bonds, teamwork & collaboration, communication (Bangun & Iswari, 2015).

Di tahap awal (pre-test), anak diminta bernyanyi oleh guru tanpa bermain alat musik
tradisional. Pembelajaran bernyanyi ini selalu diberikan oleh guru agar anak-anak memiliki
pengalaman musikal untuk memperoleh keuntungan secara utuh dalam kehidupannya
(Ruksenas, 2012). Setelah itu, guru menilai dan mengamati social awareness dan relationship
management anak-anak selama mengikuti kegiatan bernyanyi tersebut. Tahap berikutnya
(treatment), anak-anak diajarkan bermain alat musik tradisional Sumatera Barat yaitu Adok,
Aguang (Gong), Gajeuma, dan Dulang (Talam) sambil menyanyikan dua buah lagu yaitu
“Tak Tontoang” dan lagu “Ambilkan Bulan Bu”. Tahap selanjutnya yaitu diadakan penilaian
(post-test) oleh guru terutama dari aspek kecerdasan emosi yang meliputi kesadaran sosial dan
hubungan manajemen dari anak-anak usia TK. Analisis data yang didapat pada penelitian ini
adalah uji deskriptif statistic pre-test dan post-test, uji normalitas, dan uji t dengan bantuan
software SPSS.

Hasil dan Pembahasan
Data hasil pre-test kecerdasan emosi disajikan pada tabel 1 dengan indikator
kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial.

Tabel 1. Hasil pre-test kecerdasan emosi anak usia TK
Descriptive Statistics

Tas Awal N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Kesadaran Diri 23 17.0021 5.0050 12 19
Pengaturan Diri 23 12.4002 4.5014 6 26
Motivasi Diri 23 14.7617 6.4190 11 29
Empati 23  15.5923 3.7923 8 22
Keterampilan Sosial 23 11.7698 6.2639 10 28
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Hasil tabel 1 adalah hasil dari tes Kesadaran Diri dengan mean 17.0021, standar deviasi
5.0050, minimum 12 dan maximum 19. Pengaturan diri dengan mean 12.4002, standar deviasi
4.5014, minimum 6 dan maximum 26. Motivasi diri dengan mean 14.7617, standar deviasi
6.4190, minimum 11 dan maximum 29. Empati dengan mean 15.5923, standar deviasi 3.7923,
minimum 8 dan maximum 22. Keterampilan sosial dengan mean 11.7698, standar deviasi
6.2639, minimum 10 dan maximum 28.

Hasil post-test kecerdasan emosi disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil post-test kecerdasan emosi anak usia TK

Descriptive Statistics

Tas Akhir N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Kesadaran Diri 23 16.1684 5.7061 15 27
Pengaturan Diri 23 13.1925 4.9463 16 29
Motivasi Diri 23 15.7617 6.6331 19 28
Empati 23  16.5923 3.0275 13 25
Keterampilan Sosial 23 13.7698 6.8213 14 27

Hasil tabel 2 adalah hasil dari tes Kesadaran Diri dengan mean 16.1684, standar deviasi
5.7061, minimum 15 dan maximum 27. Pengaturan diri dengan mean 13.1925, standar deviasi
4.9463, minimum 16 dan maximum 29. Motivasi diri dengan mean 15.7617, standar deviasi
6.6331, minimum 19 dan maximum 28. Empati dengan mean 16.5923, standar deviasi 3.0275,
minimum 13 dan maximum 25. Keterampilan sosial dengan mean 13.7698, standar deviasi
6.8213, minimum 14 dan maximum 27.

Selanjutnya dilakukan uji normalitas sebagai syarat terpenuhinya uji hipotesis atau uji
t seperti yang tampak pada tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas

Variable Test Sig  Keterangan Status
Kesadaran Diri Tes Awal 0,749 0,749>0,05 Normal
Tes Akhir 0,782 0,782>0,05 Normal

Pengaturan Diri Tes Awal 0,817 0,817>0,05 Normal
Tes Akhir 0,854 0,854>0,05 Normal

Motivasi Diri Tes Awal 0,823 0,823>0,05 Normal
Tes Akhir 0,859 0,859>0,05 Normal

Empati Tes Awal 0,571 0,571>0,05 Normal

Tes Akhir 0,599 0,599>0,05 Normal
Keterampilan Sosial Tes Awal 0,674 0,674>0,05 Normal
Tes Akhir 0,689 0,689>0,05 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditunjukkan pada tabel 3, diketahui bahwa
kelima indikator pre-test dan post-test mempunyai arti data berdistribusi normal. Hasil uji
statistik dimaknai jika nilai lebih besar dari 0,05, maka data dikatakan normal sesuai dengan
tabel 3.

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji t guna mengetahui pengaruh Permainan Alat
Musik Tradisional terhadap Kecerdasan Emosi pada Anak Usia TK dengan menggunakan
software SPSS. Hasil uji bisa dilihat pada tabel 4. Merujuk pada tabel 4, diketahui hasil uji t
diperoleh pada Kesadaran Diri (-3.385). Pengaturan Diri (5.419), Motivasi Diri (5.168), Empati
(4.614), Keterampilan Sosial (4.819) sedangkan t tabel untuk df 22 adalah 1,71. Dikarenakan
nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka bisa dikatakan terdapat pengaruh Permainan Alat
Musik Tradisional terhadap Kecerdasan Emosi pada Anak Usia TK. Demikian juga nilai Sig.
(2-tailed) pada Kesadaran Diri 0,03<0,05, Pengaturan Diri 0,01<0,05, Motivasi Diri 0,01<0,05,
Empati 0,02<0,05, Keterampilan Sosial 0,00<0,05, maka bisa dikatakan bahwa terdapat
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pengaruh Permainan Alat Musik Tradisional terhadap Kecerdasan Emosi pada Anak Usia
TK.
Tabel 4. Hasil Uji Beda

Uji Sampel Berpasangan
T df Sig.(2-tailed)
Kesadaran Diri -3.385 22 0,003
Pengaturan Diri 5.419 22 0,001
Motivasi Diri 5.168 22 0,001
Empati 4.614 22 0,002
Keterampilan Sosial 4.819 22 0,000

Penelitian ini menyajikan pengaruh pada kecerdasan emosi anak usia TK. Dengan
adaanya Permainan Alat Musik Tradisional pada Anak Usia TK selama 5 minggu bisa
meningkatkan kecerdasan emosi anak usia TK. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
peningkatan keterampilan kecerdasan emosi anak usia TK. Peningkatan tersebut diketahui
pula melalui pengamatan yang dilakukan setelah bermain alat musik tradisional Sumatera
Barat. Selain itu, peningkatan kecerdasan emosi terjadi pada anak usia TK dalam
pembelajaran musik di kelas, diketahui berdasarkan nilai mean yang menunjukkan
perkembangan kecerdasan tersebut.

Setelah anak-anak usia TK bermain alat musik tradisional Sumatera Barat yang terdiri
atas Adok, Aguang (Gong), Gajeuma, dan Dulang (Talam) dengan lagu “Tak Tontoang” dan
“ Ambilkan Bulan Bu”, terlihat mereka lebih antusias, percaya diri, lebih empati, dapat saling
bekerjasama, dan saling menghargai sesama teman dalam bermain musik. Ini menunjukkan
adanya pengaruh permainan alat musik tradisional Sumatera Barat terhadap peningkatan
kecerdasan emosi setelah bermain alat musik tradisional Sumatera Barat. Selain itu, anak-anak
menjadi mengenal dan memahami alat-alat musik tradisional dari daerahnya sendiri.

Aktivitas fisik melalui permainan alat musik yang dilakukan secara simultan terbukti
memberikan peningkatkan pada kecerdasan emosi anak (Smith et al., 2015; (Smith et al., 2015),
keterampilan motorik anak (Janssen & LeBlanc, 2010); (Reiner et al., 2013); (Webster et al.,
2019) dan mengurangi prevalensi kelebihan berat badan (Siegmund-Schultze, 2017); (Soyang
Kwonetal., 2017); (Schmutz et al., 2018). Disamping itu, terdapat bukti kuat bahwa aktif secara
fisik menyajikan peran siginifikan dalam perkembangan emosi anak-anak. Sejumlah
penelitian terdahulu yang dilakukan pada anak-anak yang menunjukkan rutinitas permainan
alat musik yang lebih baik, mencapai hasil yang lebih signifikan dalam penilaian
perkembangan emosi individu (Bidzan-Bluma & Lipowska, 2018; Carson et al., 2017;
Chaddock et al., 2011; van der Fels et al., 2015; Ruksenas, 2012; Donnelly et al., 2016; M. Kim,
2004; Tandon et al., 2016). Hasil penelitian terhadap anak usia TK di Kota Padang bahwa rerata
kecerdasan emosi dalam kategori sedang (Humaedi et al., 2021). Sehingga perlu diberikan
permainan yang dapat merangsang perkembangan emosi anak supaya kecerdasan emosi
anak bisa meningkat. Penelitian lain dikatakan bahwa dalam meningkatkan kecerdasan emosi
kasar bisa dilaksanakan dengan permainan olahraga (Reswari, 2021). Hasil penelitian
(Pahenra et al., 2021) bahwa dalam meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia dini
dapat juga dilakukan dengan permainan menggunakan alat musik.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa perlunya memandu anak-anak usia TK untuk
mengeksplorasi emosi yang meliputi mengenali, mengidentifikasi, dan berempati dengan
emosi karakter dalam lagu dan cerita, mengenali dan mengidentifikasi suasana hati dalam
karya musik, dan belajar mengelola impuls mereka sendiri (secara bergantian, menghargai
ruang, berbagi, bergerak secara kooperatif) saat mereka terlibat dalam kelas sebagai bagian
dari kelompok ketika bermain alat musik yang dimainkan (Jucan & Simion, 2015).
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Simpulan

Terdapat pengaruh Permainan Alat Musik Tradisional terhadap kecerdasan emosi
pada Anak Usia TK pada lima indikator yakni Kesadaran Diri, Pengaturan Diri, Motivasi Diri,
Empati, dan Keterampilan Sosial. Kondisi ini bisa dilihat dari skor sig <0,05, yang artinya
Permainan Alat Musik Tradisional berpengaruh terhadap Kecerdasan Emosi anak usia TK.
Dengan kata lain, Permainan Alat Musik Tradisional berpengaruh dan bisa meningkatkan
kecerdasan emosi anak usia TK.
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